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ABSTRAK 
 
OPTIMASI KONSENTRASI HPMC SEBAGAI MATRIKS DAN 
KONSENTRASI ASAM OLEAT SEBAGAI ENHANCER DALAM 
MATRIKS PATCH TOPIKAL NATRIUM DIKLOFENAK 
 
Konstasia Anita Stepi 
2443007075 
 
Natrium diklofenak mempunyai bioavaibilitas sistemik yang 
rendah sebagai efek metabolisme lintas pertama di hati sehingga 
dikembangkan menjadi sediaan topikal. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui : 1) pengaruh HPMC sebagai matriks dan asam oleat sebagai 
enhancer terhadap pelepasan dan penetrasi natrium diklofenak dalam 
sediaan patch 2) komposisi HPMC sebagai matriks dan asam oleat 
sebagai enhancer yang memberikan pelepasan dan penetrasi natrium 
diklofenak yang optimum. Optimasi dilakukan dengan metode desain 
faktorial dan dibuat empat formula berdasarkan desain faktorial 2² dengan 
menggunakan matriks HPMC dan enhancer asam oleat. Efek HPMC dan 
asam oleat terhadap pelepasan dan penetrasi diuji secara in vitro 
menggunakan Franz diffusion cell. Membran selulosa asetat 0,45 µm 
digunakan sebagai membran dalam uji pelepasan dan membran kulit tikus 
digunakan dalam uji penetrasi. Jumlah natrium dikofenak yang 
tertranspor diamati dengan spektrofotometer UV pada λ 276,1 nm. 
Keempat formula menghasilkan patch dengan penampilan fisik yang baik 
yaitu tidak ada aerasi dan keriput, bertekstur halus , serta nilai moisture 
content 2,54 % - 4,89 % dan folding endurance 135,33 – 164,67. Analisis 
uji pelepasan dan penetrasi menunjukan HPMC berpengaruh menurunkan 
fluks pelepasan dan penetrasi. Asam oleat berpengaruh meningkatkan 
fluks pelepasan dan penetrasi. Interaksi dari HPMC dan asam oleat 
meningkatkan pelepasan dan menurunkan penetrasi. Formula optimum 
dicapai pada kondisi HPMC 0,05 % dan asam oleat 0,85 %.  
 
Kata kunci : natrium dikofenak, HPMC, asam oleat, desain faktorial 
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ABSTRACT 
 
OPTIMIZATION OF HPMC CONCENTRATION AS A MATRIX 
AND OLEIC ACID CONCENTRATION AS AN ENHANCER ON 
SODIUM DICLOFENAC TOPICAL PATCH  
 
Konstasia Anita Stepi 
2443007075 
 
Sodium diclofenac had low bioavaibility in per oral administration 
because of first past effect and so that it was developed into topikal form. 
The aim of the research were: 1) to know the effecf of HPMC 
concentration and oleic acid concentration on sodium diclofenac release 
and penetration  2) to know the composition of HPMC as matrice and 
oleic acid as enhancer which provide optimum sodium diclofenac release 
and penetration. Optimation is performed based on factorial design 
method. Four test formulas were made based on factorial design 22 using 
HPMC as matrices and oleic acid as enhancer. The HPMC and oleic acid 
effects on the sodium diclofenac release and penetration were tested in 
vitro using Franz diffusion cell.  Acetat cellulosa membrane 0,45 µm was 
used as membrane in release test and rat skin membrane was used in 
penetration test. Number of sodium diclofenac was transported through 
membrane were measured by spechtrophotometer UV in λ 276.1 nm. The 
experimental results showed that all of four formulas may performed 
patch which good physycal performance namely no aeration, wrinkled, 
and the surface were smooth. Physycal quality showed moisture content 
and folding endurance value were  2.54 % - 4.89 % and 135.33 – 164.67. 
Release and penetration test analysis showed HPMC reduced the flux of 
sodium diclofenac release and penetration, oleic acid increased the flux of 
sodium diclofenac release and penetration, and interaction between 
HPMC and oleic acid increased release flux but reduced penetration flux. 
Optimum formula was obtained using HPMC with 0.05 and oleic acid 
with 0.85 %. 
 
Keywords : sodium diclofenac, HPMC, oleic acid, factorial design 
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